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Abstrak

Salah satu desa di Kabupaten Jember yang masih menggunakan cara usahatani konvensional adalah
Desa Sukorejo Kecamatan Bangsalsari. Kegiatan usahatani dilakukan secara turun temurun dan
konvensional tanpa menggunakan Good Agricultural Practice. Berbagai macam permasalahan
muncul seperti waktu tanam kurang tepat, pemupukan dilakukan kurang berimbang, dan penentuan
harga hasil panen oleh tengkulak. Oleh karena itu dalam kegiatan pengabdian ini dikembangkan
sebuah sistem smart farming berbasis mobile yang diberikan nama “GermasTani”. Tujuan kegiatan
pengabdian adalah meningkatkan kemandirian digital petani melalui pendekatan teknologi dan
pendampingan partisipatif. Metode yang digunakan meliputi pelatihan penggunaan aplikasi,
pendampingan intensif selama enam bulan, pembentukan Kelompok Tani Digital. Dari hasil
kegiatan dapat disimpulkan bahwa aplikasi “GermasTani” dapat meningkatkan literasi digital,
bahkan di kalangan petani lanjut usia, berkat desain antarmuka yang inklusif.

Kata kunci: Aplikasi Mobile, “GermasTani”, Smart Farming

Abstract

A village in Jember Regency that still uses conventional farming methods is Sukorejo Village,
Bangsalsari District. Farming activities are carried out traditionally and conventionally without
using Good Agricultural Practices. Various problems arise, such as inappropriate planting times,
unbalanced fertilization, and price determination of harvests by middlemen. Therefore, in this
community service activity, a mobile-based smart farming system was developed, named
"GermasTani." The goal of the community service activity is to increase farmers' digital
independence through a technological approach and participatory mentoring. The methods used
include application usage training, six months of intensive mentoring, and the formation of Digital
Farmer Groups. The results of the activity can be concluded that the "GermasTani" application can
improve digital literacy, even among elderly farmers, thanks to its inclusive interface design.

Keywords: Mobile Apps, “GermasTani”, Smart Farming

Article History:
Submitted : 06-12-2025 Accepted : 10-12-2025 Published : 31-12-2025

1. Pendahuluan

Pertanian merupakan salah tulang punggung perekonomian masyarakat pedesaan di Indonesia [1].
Salah satu desa di Kabupaten Jember yaitu Desa Sukorejo, yang secara geografis berada di kawasan
agraris dengan potensi lahan yang cukup tinggi. Namun, di tengah potensi tersebut, petani lokal
masih menghadapi berbagai kendala struktural dan teknis, seperti keterbatasan akses terhadap
informasi real-time mengenai cuaca, teknik budidaya yang efisien, manajemen hasil panen, serta
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fluktuasi harga pasar [2]. Selain itu, adopsi teknologi informasi dalam aktivitas pertanian masih
sangat rendah, terutama di kalangan petani generasi tua yang mengandalkan pengalaman turun-
temurun dan minim terpapar inovasi digital [3].

Sebagai respons atas tantangan tersebut, maka pelaksanaan pengabdian masyarakat kali ini
digerakkan oleh Kelompok Riset Sustainable Regional Development (SRD), Universitas Jember.
SRD merupakan sebuah kelompok riset yang berfokus pada penguatan kapasitas wilayah melalui
pendekatan berkelanjutan, teknologi tepat guna, dan pemberdayaan komunitas lokal. Kelompok riset
ini terdiri dari dosen dan mahasiswa Universitas Jember dari multi bidang yang telah lama aktif
dalam menjembatani hasil riset akademik dengan kebutuhan riil masyarakat.

Melalui sinergi antara keilmuan dan konteks lokal, Kelompok Riset SRD menginisiasi penerapan
“GermasTani”, sebuah aplikasi smart farming berbasis mobile yang dikembangkan khusus untuk
memenuhi kebutuhan operasional petani di lapangan. Pendekatan yang digunakan bukan sekadar
hibah teknologi, melainkan proses pendampingan intensif yang melibatkan petani secara aktif
sebagai agen perubahan [4]. Program pengabdian tersebut merupakan wujud nyata dari komitmen
Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya fungsi pengabdian, dalam mentransformasi hasil
pemikiran akademik menjadi solusi yang aplikatif dan berdampak sosial nyata [5].

Pelaksanaan program dilakukan selama kurang lebih enam bulan di Desa Sukorejo, dengan
melibatkan 50 petani sebagai partisipan inti, yang dipilih berdasarkan keragaman jenis usaha tani,
usia, dan tingkat literasi digital. Tim dari Kelompok Riset SRD tidak hanya bertindak sebagai
fasilitator teknis, tetapi juga sebagai pendamping yang terlibat dalam setiap tahapan mulai dari
sosialisasi, pelatihan penggunaan aplikasi, pemantauan rutin, hingga pengumpulan umpan balik
partisipatif untuk perbaikan sistem secara berkelanjutan.

Melalui kerja kolaboratif ini, “GermasTani” tidak hanya bertindak sebagai alat bantu manajemen
pertanian, tetapi juga menjadi agen transformasi digital di tingkat desa [6]. Keberadaan aplikasi
diharapkan dapat meningkatkan literasi teknologi, efisiensi usaha tani, dan ketahanan ekonomi petani
[7]. Selain itu, kegiatan ini juga menjadi model pembelajaran langsung bagi mahasiswa yang terlibat,
karena mereka turun langsung ke lapangan, menghadapi masalah riil, dan belajar tentang dinamika
sosial serta implementasi teknologi dalam konteks budaya lokal [8]. Dengan pendekatan yang
partisipatif, berkelanjutan, dan berbasis riset terapan, pengabdian ini diharapkan dapat menjadi pilot
project untuk replikasi di wilayah lain [9]. Kegiatan pengabdian ini diharapkan juga mendorong
sinergi lebih luas antara perguruan tinggi, pemerintah daerah, dan komunitas petani dalam
membangun ketahanan pangan berbasis digital [10].

2. Metode

Pengembangan aplikasi “GermasTani” didasarkan pada prinsip pengembangan teknologi tepat guna
berupa solusi teknis yang tidak hanya mumpuni secara fungsional, tetapi juga sesuai dengan kondisi
sosial, ekonomi, budaya, dan sumber daya yang tersedia di masyarakat pengguna [11]. Berbeda
dengan pendekatan teknologi konvensional yang sering kali bersifat fop-down dan menuntut
penyesuaian besar dari pengguna, teknologi tepat guna menekankan partisipasi aktif masyarakat
sejak tahap desain, memastikan bahwa inovasi tersebut benar-benar tepat dalam hal bentuk, fungsi,
aksesibilitas, dan keberlanjutan. Dalam konteks Desa Sukorejo, di mana mayoritas petani
menggunakan ponsel dengan spesifikasi rendah dan memiliki tingkat literasi digital yang bervariasi,
prinsip ini menjadi fondasi utama dalam merancang “GermasTani” sebagai alat bantu pertanian
berbasis digital yang tidak menakutkan, tetapi justru memperkuat kapasitas lokal.

a. Lokasi Kegiatan

Kegiatan dilaksanakan di Desa Sukorejo, Kecamatan Bangsalsari, Kabupaten Jember, Provinsi Jawa
Timur. Pemilihan lokasi didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan potensi pertanian
yang tinggi namun terkendala oleh rendahnya akses informasi dan teknologi.
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b. Partisipan

Sebanyak kurang lebih 50 petani terlibat sebagai partisipan inti, yang dipilih secara inklusif
berdasarkan kriteria berikut: (1) aktif dalam kegiatan pertanian; (2) mewakili berbagai kelompok
umur (usia 20-65 tahun) dan tingkat literasi digital; (3) bersedia menjadi agent of change di
lingkungan sosialnya.

c. Tim Pelaksana

Tim pengabdian terdiri dari dosen, peneliti, dan mahasiswa dari disiplin ilmu yang saling
melengkapi, yang tergabung dalam Kelompok Riset SRD, Universitas Jember. Selain itu, mahasiswa
juga dilibatkan sebagai relawan lapangan, yang bertugas membantu pendampingan, dokumentasi,
serta pengumpulan masukan dari petani.

d. Tahapan Kegiatan

1) Identifikasi Kebutuhan Teknologi oleh Petani

Sebelum pengembangan teknis dimulai, dilakukan serangkaian kegiatan partisipatif untuk
memahami secara mendalam kebutuhan riil petani. Melalui wawancara dengan kepala desa,
perangkat desa, dan penyuluh pertanian, serta Focus Group Discussion (FGD) dengan kelompok tani
dan lima kios tani. Tim pelaksana mengidentifikasi sejumlah persoalan utama: (1) pencatatan
kegiatan tani yang masih manual dan sering hilang, (2) keterlambatan informasi harga komoditas,
(3) ketidakpastian cuaca, serta (4) hambatan dalam pemasaran hasil panen. Hasil diagnosis
menunjukkan bahwa kebutuhan bukan hanya pada teknologi, tetapi pada sistem yang terpadu, mudah
digunakan, dan tersedia secara lokal.

2) Desain dan Pengembangan Aplikasi Berbasis Prinsip Tepat Guna

Berdasarkan seluruh masukan yang dikumpulkan dari FGD, tim bidang Teknologi Informasi dari
Kelompok Riset SRD merancang dan mengembangkan aplikasi mobile “GermasTani” secara iteratif.
Aplikasi “GermasTani” dibangun dengan fokus pada kebutuhan riil petani dan pelaku pertanian di
Desa Sukorejo, serta dirancang untuk dapat digunakan meskipun dengan perangkat smartphone
standar. Fitur-fitur utama yang dikembangkan meliputi manajemen usaha tani (pencatatan jadwal
tanam, pemupukan, dan panen), informasi cuaca lokal dan harga pasar secara real-time, fitur pasar
digital untuk mempertemukan petani dengan pembeli atau koperasi lokal, serta pelaporan otomatis
yang dapat digunakan oleh kelompok tani maupun pemerintah desa.

3) Sosialisasi dan Pendampingan

Setelah aplikasi dinyatakan siap, dilakukan sosialisasi masif di balai desa yang dihadiri oleh seluruh
petani, perangkat desa, penyuluh, dan perwakilan kios tani. Kegiatan sosialisai mencakup penjelasan
manfaat aplikasi, demonstrasi langsung, serta pendaftaran dan instalasi di perangkat masing-masing
peserta.

4) Strategi Keberlanjutan Teknologi

Keberlanjutan “GermasTani” dipastikan melalui integrasi dengan sistem yang sudah ada di desa.
Data hasil pertanian dan harga dari aplikasi diintegrasikan ke dalam Sistem Informasi Desa (SID),
sehingga pemerintah desa dapat menggunakan data tersebut untuk perencanaan program
pembangunan. Selain itu, dijalin kemitraan dengan Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) Sukorejo
untuk memanfaatkan fitur pasar digital sebagai kanal pemasaran bersama, mengurangi peran
perantara dan meningkatkan keuntungan petani. Dengan strategi ini, “GermasTani” bukan lagi
sekadar aplikasi, tetapi menjadi bagian dari ekosistem digital desa yang mandiri dan berkelanjutan.
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3. Hasil dan Pembahasan

Dalam kegiatan pengabdian ini melakukan kunjungan pertama ke Desa Sukorejo Kecamatan
Bangsalsari untuk memohon ijin pelaksanaan penelitian dan menjelaskan maksud penelitian dan
pengabdian masyarakat. Pada pertemuan pertama tersebut, ditentukan pelaksanaan Focus Group
Discussion (FGD) untuk menampung kebutuhan petani yang akan dimasukkan ke dalam aplikasi
“GermasTani”. Gambar 1 dan Gambar 2 berikut merupakan kunjungan pertama ke Desa Sukorejo
dan pelaksanaan FGD pada salah satu kelompok tani Desa Sukorejo.

04/08/2022.10:14

Gambar 2. FGD dengan salah satu kelompok tani Desa Sukorejo

Selanjutnya FGD dilaksanakan pada malam hari mengingat para petani memiliki kesibukan yang
cukup banyak pada siang hari. Adapun peserta yang diundang pada FGD adalah pengurus kelompok
tani, perangkat desa, kios tani, dan PPL. Gambar 3 dan Gambar 4 berikut merupakan dokumentasi
FGD persiapan pengembangan aplikasi “GermasTani” dengan menggali kebutuhan calon pengguna
aplikasi.
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[ DESA SUKOREJO®RECAMATAN BANGSALSARI
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Gambar 3. Kegiatan FGD persiapan pengembangan aplikasi ""GermasTani"

[

Gambar 4. Proses FGD dengan kelompok tani, kios tani, perangkat desa, dan penyuluh pertanian

“GermasTani” merupakan suatu aplikasi berbasis mobile yang digunakan untuk membantu petani
dalam melaksanakan kegiatan terkait dengan budidaya tanaman pertanian. Tujuan dari
pengembangan Aplikasi “GermasTani” adalah memaksimalkan potensi Teknologi Informasi dan
Komunikasi pada sektor pertanian. Platform pengembangan aplikasi “GermasTani” berbasis
smartphone android dengan spesifikasi minimal Android 4.0 sehingga diharapkan petani bisa
mengakses aplikasi “GermasTani” secara maksimal pada smartphone petani. Adapun fitur utama
dari “GermasTani” terdiri dari: (1) Kegiatan dan Pembiayaan Budidaya; (2) Teknik Budidaya; (3)
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Harga Komoditas; (4) Kelembagaan; (5) Kios; (6) Kirim Pesan; (7) Berita; dan (8) Ramalan Cuaca
seperti pada Gambar 5 berikut:

Aplikasi GERMAS

Peter Parker
Kelompok Tani Milenial

o

Harga
Komoditas

Belum punya Akun? Daftar di sini

(@)
Budidaya
$ $
Pembiayaan Kegiatan Pembiayaan
@ ~N
< September 2022 > < September 2022 >
Min Sen Sel Rab Kam Jum Sab Min  Sen Sel Rab Kam Jum Sab
1 2 3 1 2 3
4 5 6 7 8 9 10 4 5 6 7 8 9 10
n 12 13 1M 15 16 17 n 12 13 14 15 16 17
18 19 20 22 23 24 18 19 20 21 2 23 24
25 26 27 29 30 25 26 27 29 30
\ J
+ Tambah Kegiatan Penanaman Benih @
Rp. 8.000.000
Tanggal : 24-08-2022 4
Penanaman Benih o Pembasmian Hama @
Rp 7.500.000
Tanggal : 29-08-2022 (C4
Pemberian pestisida organik 0]
Tanggal : 31-08-2022 “
Pemberian pupuk NPK 0]
© )

Gambar S. Tampilan aplikasi “GermasTani”: (a) Halaman login; (b) Menu utama; (c) Menu Kegiatan Budidaya;
dan (d) Menu Pembiayaan Budidaya

Adapun kelebihan “GermasTani” dapat dijelaskan sebagai berikut: (1) aplikasi baru pertama kali
diterapkan di Desa Sukorejo; (2) pecatatan aktivitas budidaya termasuk jadwal dan pengeluaran; (3)
petani dapat mengisi pencatatan aktivitas budidaya masing-masing; (4) terdapat informasi/berita
teknik budidaya, harga, kelembagaan dan kios; dan (5) ada fitur langsung kirim pesan kepada PPL.
Namun berikut ini kelemahan aplikasi “GermasTani” adalah sebagai berikut: (1) Masih dalam
pengembangan (Prototype); (2) data harus dientry admin terkait berita, harga, kelembagaan dan kios;
(3) masih terdapat beberapa bug (kesalahan program) yang harus diperbaiki.
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Selanjutnya hasil FGD ditindaklanjuti dengan membuat aplikasi “GermasTani”. Aplikasi tersebut
disosialisasikan kepada petani. Bagi petani yang tidak mengikuti sosialisasi akan mendapatkan
informasi dari PPL dan petani yang mengikuti acara sosialisasi. Gambar 6 merupakan sosialisasi
kepada petani Desa Sukorejo.

Gambar 6. Implementasi dan Sosialisasi Aplikasi “GermasTani”

Selama pelaksanaan program, ditemukan sejumlah hambatan yang memengaruhi efektivitas
implementasi “GermasTani”. Salah satu kendala utama adalah keterbatasan jaringan internet di Desa
Sukorejo, yang menyulitkan proses sinkronisasi data aplikasi secara real-time. Untuk mengatasi hal
ini, tim pelaksana merancang aplikasi dengan pendekatan offline-first, memungkinkan petani tetap
dapat mencatat aktivitas pertanian meskipun tanpa koneksi internet, dengan data yang akan
tersinkronisasi secara otomatis ketika jaringan tersedia. Selain itu, ketergantungan petani terhadap
pendamping menjadi isu penting, di mana sebagian besar petani masih ragu melakukan penggunaan
aplikasi tanpa pendampingan langsung. Tantangan lainnya adalah kurangnya kecocokan antarmuka
aplikasi bagi petani usia lanjut, yang kemudian diatasi melalui iterasi partisipatif bersama pengguna,
termasuk penambahan simbol visual besar, mode kontras tinggi, dan panduan suara, sehingga
meningkatkan aksesibilitas dan kenyamanan penggunaan.

Keberlanjutan program menjadi fokus utama dalam kegiatan pengabdian ini, sehingga upaya
pemberdayaan tidak berhenti setelah masa pendampingan selesai. Komitmen dari pemerintah desa
telah diperoleh, di mana Kepala Desa Sukorejo menyatakan kesediaan untuk mengintegrasikan
“GermasTani” ke dalam Sistem Informasi Desa (SID), sebagai bagian dari digitalisasi layanan
pertanian. Selain itu, terbentuknya Kelompok Tani Digital menjadi fondasi kuat bagi kemandirian
komunitas dalam mengelola dan mengembangkan penggunaan teknologi. Tim pelaksana juga telah
merancang rencana pengembangan jangka menengah, termasuk integrasi data cuaca. Pendekatan
yang telah dilakukan menunjukkan bahwa keberlanjutan bukan hanya bergantung pada ketersediaan
teknologi, tetapi lebih pada penguatan kelembagaan lokal, kemandirian sosial, dan kolaborasi
berkelanjutan antara perguruan tinggi dan masyarakat.

4. Kesimpulan

Program pendampingan penerapan aplikasi “GermasTani” di Desa Sukorejo telah berhasil
meningkatkan kapasitas petani dalam mengelola usaha tani secara digital dan berkelanjutan. Melalui
pendekatan partisipatif dan pelatihan intensif, petani mampu mengadopsi aplikasi secara mandiri.
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Pencatatan digital terbukti meningkatkan efisiensi operasional, dengan pengurangan waktu
pencatatan dan peningkatan akurasi dalam perencanaan tanam berbasis informasi cuaca. Selain itu,
terjadi peningkatan literasi digital yang signifikan, bahkan di kalangan petani usia lanjut, didukung
oleh desain aplikasi yang inklusif dan adaptif. Keberhasilan program pengabdian tidak hanya
tercermin dari adopsi teknologi, tetapi juga dari terbentuknya struktur kelembagaan lokal seperti
Kelompok Tani Digital yang menjadi agen perubahan di tingkat komunitas. Dukungan dari
pemerintah desa untuk mengintegrasikan “GermasTani” ke dalam Sistem Informasi Desa (SID)
menunjukkan komitmen terhadap keberlanjutan program. Oleh karena itu, pendampingan berbasis
teknologi yang dikombinasikan dengan penguatan kapasitas lokal terbukti menjadi model efektif
dalam pemberdayaan petani di era digital.

Untuk menjamin keberlanjutan dan ekspansi program “GermasTani”, diperlukan pendekatan
pendampingan berjenjang agar peran petani sebagai agen perubahan tetap terjaga meskipun tanpa
pendampingan intensif dari tim pelaksana. “GermasTani” juga berpotensi direplikasi di desa-desa
lain dengan karakteristik serupa, asalkan dilakukan penyesuaian konteks lokal terkait jenis
komoditas, tingkat literasi digital, dan kebiasaan sosial. Dengan kombinasi penguatan teknologi,
kelembagaan, dan kemitraan strategis, program ini dapat menjadi gerakan transformasi digital
pertanian berbasis komunitas yang inklusif dan berkelanjutan.
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